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dan Nayla Karya Djenar Maesa Ayu
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan  dan  memahami  representasi  relasi  gender
dalam novel Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan dan Nayla karya Djenar Maesa Ayu,  resentasi
peran gender dalam novel Cantik Itu Luka karya Eka Kurniawan dan Nayla  karya  Djenar  Maesa
Ayu, perbedaan visi  pengarang  laki-laki  dengan  perempuan,  dalam  memandang  relasi  gender
dalam  novel  mereka,   dan   perbedaan   visi   pengarang   laki-laki   dengan   perempuan,   dalam
memandang  peran  gender  dalam  novel  mereka  dengan  menggunakan  perpektif  kritik   sastra
feminis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)  novel  Cantik  Itu  Luka  merepresentasikan  relasi
gender yang didominasi oleh kekuatan patriarki, perempuan masih ditempatkan pada  posisi  yang
inferior,   objek   dari   kekuatan   laki-laki.    Hal    ini    berbeda    dengan    novel    Nayla    yang
merepresentasikan relasi gender yang mengarah pada perempuan yang superior,  perempuan  yang
mencoba untuk melawan kekuatan patriarki.perlawanan tersebut dalam Nayla bahkan  diwujudkan
dengan semangat dan tindakan lesbianism yang  dipilih  tokoh  perempuan,  (2)  novel  Cantik  Itu
Luka merepresentasikan peran gender yang  didominasi  oleh  kekuatan  patriarki  terutama  dalam
sektor publik. Berbagai  profesi  penting  dalam  kehidupan  sosial  dikuasai  oleh  tokoh  laki-laki,
perempuan ditempatkan di  sektor  domestik  dan  sektor  publik  yang  keberadaannya  pun  untuk
melayani  kepentingan  laki-laki  (pelacur  dan  germo),  (3)  melalui   novelnya   Eka   Kurniawan
memandang bahwa laki-laki memiliki posisi yang dominan  dalam  relasinya  dengan  perempuan,
sementara  Djenar  Maesa  Ayu  memandang  bahwa  dominasi  laki-laki  tersebut  harus  dilawan,
dengan memunculkan sosok  perempuan  yang  dominan,  (4)  melalui  novelnya  Eka  Kurniawan
memandang bahwa dominasi patriarki dalam peran gender belum dapat dilawan  oleh  perempuan.
Perempuan hampir tidak ada yang terlibat di sektor publik. Pekerjaan Dewi  Ayu  sebagai  pelacur
juga untuk melayani  laki-laki.  Sebaliknya,  Djenar  Maesa  Ayu  memandang  bahwa  perempuan
harus    mampu    bersaing    dengan    laki-laki,    khususnya    dalam    peran     publik.     Dengan
merepresentasikan relasi dan peran  gender  yang  cenderung  mengunggulkan  perempuan,  Nayla
jelas ditulis berdasarkan ideologi feminisme yang menolak  dominasi  patriarki,  tetapi  sebaliknya
menginginkan adanya kesejajaran, atau bahkan cenderung keunggulan dari perempuan.
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